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BAB |1

GAMBARAN UMUM PERNIKAHAN DINI DI DESA DEPOK

KECAMATAN KALIBAWANG

3.1 Gambaran Umum Desa Depok
3.1.1. Letak geografis dan komposisi penduduk

Desa Depok adalah sebuah desa yang terletak dmk¢aa
Kalibawang kabupaten Wonosobo propinsi jawa terdgigan luas
mencapai 236.735 ha. Keadaan umum wilayahnya mieanpdaerah
dataran tinggi, yang meliputi tanah sawah, yangrdiagasi 19.975
ha, irigasi setengah teknis 140.330 ha dan savath taujan 8.565 ha
tanah yang digunakan untuk bangunan dan pekaraghaas 65. 645
ha sungai, jalan, makam dan lain-lain2.220 ha deraht bengkok
pamong desa seluas 35. 964 ha. Area sawah ditg@alindlengan tiga
kali panen dalam satu musim. Untuk penguaan taredarpngan

banyak ditanami pisang kelapa dan lain-lain.

Batas daerah atau wilayah Desa Depok adalah sebagauit:

1. Sebelah utara Desa Semanding.
2. Sebelah timur Desa Kalialang

3. Sebelah selatan Desa Tambi Malang

B

Sebelah barat Desa Karang sambung



40

Desa Depok wilayahnya dibagi menjadi tujuh dusungde
jumlah penduduk 5.472 jiwa. Menurut pembagian véatayadalah

sebagai berikut:

1. Tambi Malang
2. Mijen

3. Kelurahan

4. Depok

5. Semanding
6. Sipena

7. Karang tengah

Desa Depok merupakan daerah dataran tinggi deragah t
subur berupa sawah dengan pengairan irigasi yamgaire seluruh
area pertanian, sehingga penanaman padi mencgpakdli panen
dalam satu musim. Sedangkan tanah tadah hujanss8l5&85 ha
dimanfaatkan untuk menanam tanaman yang tahan degha
kekeringan misalnya umbi-umbian ketela pohon, laetembat, dan

lain-lain.

Berdasarkan pada lokasi penelitian diperoleh datagy
menunjukkan bahwa jumlah penduduk desa Depok saampabulan
Maret 2010 secara keseluruhan 5.472 jiwa terdnii ld&i-laki 2.644

jiwa dan perempuan 2.828 jiwa yang mencakup 1.X75 k
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Tabel komponen penduduk berdasarkan umur dan kelamin

(Monografi Desember 2009).

Kelompok L aki-laki Perempuan Jumlah
umur

0-4 171 182 353
5-9 218 227 445
10-14 236 265 492
15-19 243 269 512
20-24 244 263 507
25-29 251 272 523
20-39 423 443 866
40-49 362 375 737
50-59 277 298 575
60+ 219 243 462
Jumlah 2.664 2.828 5.472

3.1.2. Kondisi sosial ekonomi masyarakat
Sedangkan keadan sosial penduduk Desa Depok dibagi
menjadi tiga tingkatan, yaitu golongan ekonomi bawaenengah dan

atas. Sebagaian besar masyarakat di Desa Depofi tahgan mata
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pencaharian bertani. Sementara dilihat dari konspopenduduk

menerut mata pencaharian yang terbesar adalah anithHal ini

dapat dilihat dari table sebagai berikut:

Tabel Komposiss Penduduk Menurut

(monografi Desa Depok).

Mata Pencaharaian

1 Petani Sendiri 147 Orang
2 Buruh Tani 1140 Orang
3 buruh bangunan 415 Oramg
4 pegawai negeri 100 Orang
5 pensiun 15 Orang
6 lain-lain 350 Orang
Jumlah 2167 orang

Penduduk Desa

Depok mata

pencaharianya

mudah

diklasifikasikan karena sebagian besar mereka meyapypekerjaan,

misalnya buruh tani yang bekerja pada petani serdamun tidak

sedikit masyarakat Desa Depok yang merantau ke daamrah.

Adapun yang nenetap biasanya bagi tenaga kerjampegzegeri,

pedagang dan lain-lain.

Dalam kehidupan masyarakat Desa Depok, kehidupag ya

kuat mendominasi perilaku sosial budaya terbuktigde sifat dan

karakteristik yang telah mengakar, yaitu:
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Gotong royong dan kekeluargaan

Solidaritas yang tinggi

Kepercayaan yang kuat

Patuh kepada ulamak dan orang yang dituakan

Lebih mengutamakan musawaroh

3.1.3Pendidikan dan kehidupan keagamaan

Dari segi pendidikan tingkat pendidikan masyarakegsa

Depok termasuk sedang karena yang lulus sekolatar dS®

menduduki jumlah terbesar. Selain itu banyak mergkang

menyelesaikan sekolah lanjut tingkat pertama (SLT8gkolah

Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) dan sederajat, bahksampai

kejenjang perguruan tinggi.

Tabel Komposisi Penduduk Menurut Pendidikan (monografi Desa

Depok)

1 Tamat Perguruan Tinggdi 61 Orang
2 Tamat SLTA 573 Orang
3 Tamat SLTP 887 Orang
4 Tamat SD 1221 Orang
5 Tidak Tamat SD 498 Orang
6 Belum Tamat SD 731 Orang
7 Tidak Sekolah 539 Orang
Jumlah 4510 Orang
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Tabel Sarana Dan Prasarana (monografi Desa Depok)

Sekolah jumlah guru jumlah murid
1TK 4 60

2SD 17 300

3 SLTP 30 250

4 SLTA - -

5 Perguruan Tinggi| - -

6 Ibtida’iyah 4 50

Kesadaran orang tua menyekolahkan anaknya kejemeandidikan
formal dapat dikatakan sedang, sedangkan pendidifarmal dapat
dilihat aktifitas kegiatan-kegiata keagamaan sepeidnya TPQ dan
Madrasah Diniah.

Tabel Komposisi Penduduk Menurut Agama

No | Jenis agama Jumlah
1 |lIslam 5471
2 | Kristen 1

3 Kristen Protestan -
4 | Budha -

5 Hindu -
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6 Lain-lain -

Dari tingkat pemahaman agama Islam merupakan agama
mayoritas yang dianut oleh masyarakat Desa Depghlbdiantara
mereka yang taat menjalankan ajaran agama sepafét, zakat,
puasa dan lain-lain yang berhubungan langsung deflbjah S.W.T.
maupun sesama manusia lain, pengajian diadakap shkisun secara
rutin juga dalam memperingati hari Besar Agama mslgang
diselenggarakan para ulama.

3.2. Pelaksanaan pernikahan dini di Desa Depok Kecamatan
Kalibawang

Salah satu asas yang dikandung dalam undang-unuknkgwinan
adalah pendewasaan usia perkawinan artinya baHwa :aami dan calaon
istri harus telah matang jiwa dan raganya dalamaksaehakan pernikahan
itu. Untuk mencapai maksud agar setiap pernikahkkukan pada usia
dewasa. Maka para ahli menentukan syarat minima psrkawinan
sebagai mana tercantum dalam undang-undang pekawasal 7 ayat (1)
yaitu, batas minimal bagi laki-laki (19) tahun dparempuan (16) thn.
Secara formal tidak diketemukan lagi data pernikatiai dari pengadilan
agama, namun demikian bukan berarti bahwa tidakaaigernikahan dini
tapi masyarakat desa Depok memanipulasi data sepertambah umur

anaknya pada kartu tanda penduduknya.
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Menurut pengamatan penulis secara global wilayada@®xpok yang
memiliki tujuh dusun praktek pernikahan dini meraiap0% kebanyakan
pihak wanita lebih muda dari pada pria, walaupua sebagian pria lebih
muda dari pada wanita. Latar belakang kehidupangotaa yang kurang
mampu akan memper cepat pernikahan tersebut dexlgsa mengurangi
beban yang titanggung oleh orang tua. Maraknyatgkagernikahan dini
menjadi alasan untuk menikahkan anaknya.

Tabel data pernikahan dini di Desa Depok Kecamatan

Kalibawang
Nama Umur Pendidikan Alamat  Tanggal
Suami Istri Suam| Istri | Suami| Istri menikah
Anen Nur 23 15 SMP| SMP| RTO03 22-6-2004
Hidayah

Surotib Rini Astuti 18 29 SD SMR RT 05 20-5-2003

Rasno Salamah 18 30 SMP SD RTP5  1-5-2005
Taufik Rani .H 18 15 SD SD RT 02 28-5-2006
Slamet Iswati 21 13 SD SD RT 04 18-8-2004
Riyadi
Maftuhin Nurul 18 18 SD SD | RT 01 21-6-2006
Kholida
Soimun Siska 18 16 SD SMP| RT 03 20-10-
Ekawati 2005

Amirudin Ernawati 20 14 SD SD RT Op 1-2-2005
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9 Susanto Aimatun 19 5 SD SO RTQ06 15-1-2007

10 Parman Nur 17 13 SD SD RT 06| 22-5-2006
Hidayah

11 Tobroni Sukinah 19 14 SD SD RT Q7 27-1-2006

12 Syukur Khotijah 22 15 SMR  SMI RT 02 24-3-2007

13 Anto Muftiah 25 15 SD SMHA RT 03  2-7-2006

14 | Hasanudin Nur 20 15 SD SMP| RTO0l 14-6-2008
Rifaiyah

15| Turyono Rofiatun 24 15 SD SM RT Q7 23-5-2004

4.2.1 Faktor penyebab pernikahan Dini

Sebagai mana dalam masyarakat pada umumnya, aakk-an

yang menginjak usia dewasa akan berkembang dergatisk fisik,
mentalitas dan sosialnya. Mereka bergaul dengarartdemannya
yang adakalanya dalam pergaulan itu mereka menemp&sangan
yang dirasakannya sesuai untuk dirinya. Perubaleagaplan yang
akrab tersebut kemudian menumbuhkan rasa cintay gada ahirnya
ke duanya menginginkan pernikahan.

Hal serupa juga terjadi di Desa Depok masyarakataneang
seorang gadis dewasa adalah 15 tahun, banyak trangang tidak
menyekolahkan anak gadisnya setelah SLTP. Sedangabak laki-
laki faktor usia tidak begitu dirisaukan di pandanglah dewasa dan

sudah bisa mencari penghasilan.minimnya informasigpmbangan
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potensi diri dan ilmu pengetahuan bagi seseoraal bnkanlah suatu
hal yang penting untuk diupayakan oleh orang tua.tefsebut tidak
terlepas dari kondisi sosiologis mereka yang bgrsgmtinggal
diwilayah pegunungan yang jauh dari kota. Dan kghkan mata
pencaharian petani (wawancara,1-4-2010). latar khetp yang
mempengaruhi pernikahan dini di Desa Depok Kecamata
Kalibawang Kabupaten Wonosobo.

Suwati (13 tahun) sebagai orang yang terlibat langs
menikah dalam usia dini mengatakan bahwa, menikakiad dini
sebenarnya sudah dari dulu dari nenek moyang sasakpiang kalau
sudah agak besar disuruh menikah karena kalau i@aikkah mereka
harus mencari uang sendiri, ahirnya mereka taktgneatidak ada
yang member uang untuk kebutuhannya, maka merekalimentuk
menikah mereka merasa dengan menikah kebutuhantekamuhi
walaupun sangat-sangatlah minimal, mereka sudahasamepuas
dengan sambil menikmati dengan suami walaupun @eiigh sedikit
(Wawancara tgl 1 April 2010)

Haryanti (16 tahun) mengatakan bahwa masyarakata Des
Depok menikah kebanyakan dari masyarakat golonganoeni yang
kurang mampu (ekonomi rendah) yaitu sebagian bdaar hasil
petani akan tetapi ada juga masyarakat yang sama-danggi

dijodohkan biar kekayaanya tidak jatuh keorang.|&dal ini pikiran
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masyarakat Desa Depok Kecamatan Kalibawang sebfdor
menikahkan dalan usia muda.

Hal serupa juga dikatakan Sulimah (15 tahun) selagi
masyarakat yang terlibat dalam pernikahan usia am merupakan
dari masyarakat golongan ekonomi yang berada mekeyatbahwa
menikah dalam usia muda sebenarnya akan membendl& p
kehidupan ekonomi yang lebih tinggi karena oramahggapan kalau
orang yang sudah berkeluarga rejeki akan datandjrséWwawancara
2-4-2010).

Keadaan masyarakat perdesaan pada umumnya tingkat
ekonominya rendah, sebab sebagian besar mayoritasa m
pencaharianya adalah sebagai petani ataupun baruhatau bisa
dikatakan hidup yang memandai kadang dapat bangdlng dapat
sedikit. Hal ini dapat menentukan kelangsungan ghidalam rumah
tangga dalam memenuhi kehidupan sehari-hari.

Dalam kenyataan masyarakat Desa Depok yang mergadak
pernikahan dini kebanyakan dari masyarakat ekomendah, mereka
beranggapan lebih baik menikahkan anaknya dengeapdma bisa
membantu meringankan perekonomian keluarga dari a pad
melanjutkan pendidikan yang lebih tinngi, karensadiping kurang
adanya kemampuan juga terbatasnya bianya yang ada.

Khotijah (16 tahun) yang merupakan dari keluargagytaat

beragama mengatakan perkawinan dalam Islam dilaalablahkan
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dianjurkan bagi oaring yang sudah mampu dalam rarkalau
seseorang itu sudah mampu maka, agama menganjuakmma
menganjurkan untuk menikah dari pada mereka temamglakukan
maksiat.

Muftiah (15 tahun) sebagai anak dari tokoh masyrakawa
menikah sebenarnya hanya menjalankan perintah agareaa kalau
tidak menikah mereka hanya pacaran saja dikhawaatitkrjerumus
ke hal-hal yang tidak diinginkan begitu juga kakmorang ini sudah
tidak mampu kenapa harus menunggu lama. Yang perstiaah
merasa saling cocok. Selain itu agama menganjutkarperkawinan
tersebut hanya unuk mendapatkan keturunan dan otemarintah
agama, dengan hal inilah masyarakat menganggaupuadausianya
masih terlalu muda mereka dituntut untuk menikata(&hcara 2-4-
2010).

Masyarakat Desa depok telah mengerti bahwa tujuan
perkawinan bukan sekedar mengembangkan keturunaan d
melestarikan kehidupan manusia saja, tetapi ledrhial perkawinan
merupakan salah satu sarana untuk mengabdikanpaia Allah
SWT.

Oleh karena itu perkawinan merupakan sesuatu yacigdan
luhur. Islam menganjurkan untuk setiap muslim medalakanya

rosullah sendiri menganjurkan untuk setiap musliglaksanakanya.
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Rasullah sendiri melarang seseorang untuk membujegryali
dengan alas an-alasan tertentu.

Nur Hidayah (15 tahun) merupakan warga yang tdrliba
langsung sebagai wanita yang menikah dalam usia dibawah
ketentuan Undang-Undang yang berlaku mengatakanyarsst
Desa Depok terkenal dengan masyarakat yang memipkely@saan
sebagai tradisi yaitu tradisi pernikahan dini. ktal muncul karena
tuntutan masyarakat kalau perempuan itu sudah & ymau
melamar harus cepat-cepat menikah karena kalay tadait pada
ahirnya tidak laku dan bisa dibilang sebagai peratva. Hal ini tidak
bisa dipungkiri sebagian masyarakat termasuk Nudayfh yang
tidak mengikuti tradisi ini maka bisa dibilang tiddaku ahirnya
mereka menemukan jodoh dan sudah tidak ada kabar-ang tidak
enak (Wawancara,2-4-2010).

Dengan demikian masyarakat Desa Depok memang @esa y
sangat terkenal dari pada Desa-Desa yang lainmangenkawinan
dalam usia dinisebab merupakan warisan dari nerogfang dari dulu
sampai sekarangsehingga sampai saat ini masih dulibah,
sehingga sulit sekali untuk memberikan masukan-kaasisupaya
masyarakat lebih mengerti dengan tradisi seperselienarnya tidak
baik, memang secara agama baik akan tetapi akai teituk meraih
masa depan perlu dipertimbangkan terlebih dahudelsen menikah

diusia dini.
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Perkawinan usia dini bagi masyarakat Desa Depokipagan
alternatif terahir untuk mengatasi suatu keadaag yigak diinginkan
oleh semua pihak seperti halnya karena adanya pemitang masih
diwarnai dengan adat. Sehingga banyak terjadi daleasyarakat
disaat anak gadisnya dilamar orang, maka orang Kadang
menerimalamaran untuk menghindari rasa malu damgaea
masyarakat yang lain kalau anaknya mendapat prtegéd@awan tak
laku atau tua. Walaupun anak tersebut belum siaptaheintuk
memasuki dunia perkawinan. Jadi ukuran kedewasaalamd
perkawinan ini berhubungan erat dengan kematangahke&mampuan
wanita dan pria akan melangsungkan perkawinan.

Meskipun secara tehnik, agama Islam tidak menentbleas
usia perkawinan, namun islan memberikan batsan kguan bagi
seorang yang sudah pantas dianjurkan untuk melakaanakan
perkawinan dan disuruh menahan diri bagi yang belampu
melaksanakan perkawinan prinsip ii berdasarkan tela@asulullah

SAW.

el (e Al g 5la el aSie g Uil (e LBl pina
o) 5) sla g Al aild o gual L auled alain ol (e g ¢ AUl (el
dlujéw\jd)ﬂ\jajby\}eh‘ggg)@\

Artinya

“wahai para pemuda, barang siapa di antara kaliaa’dh
maka kawinlah. Karena sesungguhnya kawin lebih bisenjaga
pandangan mata dan lebih menjaga kemaluan. Bilaktichampu



53

melaksanakannya maka berpuasalah karena puasa Nwagiadalah
kendali (HR Imam lima).

SabdaRasullah tersebut memberikan petunjuk, bahwa baik
pria maupun wanita apabila belum mampu, dianjutk#&nk menunda
perkawinan sampai mempunyai kemampuan mental fisikjtama
bagi calon istri yang akan menghadapi kehamilan&alahiran.
Faktor usia ibu yang hamil akan berpengaruh beshadap kualitas
janin dan perkembangan anak selanjutnya. Resikdepgaan yang
mengandung bahaya ini harus selalu diperhatikan sdanjutnya

dihindarkan agar tidak merusak keturunan atau gsnbkerikutnya.

Berdasarkan uriaan diatas, tentang berbagai falgtorg
menyebabkan perkawinan usia dini dapatlah dimenigahtwva faktor
orang tua sangat mendominasi terjadinya perkawasandini baik itu
karena pengaruh pendidikan, ekonomi dan adat. ldapesng tua itu
adalah sebagai pembentuk dan pembangun jiwa andkmaze kali
sebelum anak mengenal dunia lai. Selain itu oralagatalah orang
yang paling dekat dengan anak-anak mereka dan ciata serta
tanggung jawabterhadap anaknya merupakan pemiguautantuk
selalu membahagiakan anak-anak mereka ke jalan ysmgh
kebahagiaan, terutama dalam mengendalikan rumafigaanJadi
untuk dapat melangsungkan pernikahan tidak terlegasya ijin dari
kedua orang tua, sebagai mana yang ditetapkan daladang-

Undang perkawinan No.| tahun 1974 pasal 6 ayat 2.



54

Perkawinan usia muda pada umumnya belum memiliki
kematangan jiwa dalam melangsungkan perkawinamgd apabila
mereka nikah, maka antara suami isrti tersebut k tidiapat
menjalankan hak dan kewajibannya sebagai suamdistalam hidup
berumah tangga, dan akan menimbulkan kegoncangeenkehal
tersebut telah menyimpang dari ketentuan yangRelagabaian tugas
seorang kepada orang lain merupakan penyebab utamaainya
perselisihan dan pertengkaran yang ahirnya didaktmdupan rumah

tangga tidak harmonis dan sejahtera.

Perkawinan usia dini biasanya dilakukan pada ubaxhh 20
tahun bagi wanita dan 25 tahun bagi laki-laki, rkaréu biasanya
belum mempunyai pekerjaan yang menetap yang padayahakan
menjadi beban kedua oarang tua. Apabila kalu sogahpunyai anak

hal ini akan menambah erat di dalam menopang paae duanya.



